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ABSTRAK 

PT. Agroteknik Abadi mempunyai kendala dalam proses pengolahan sheetmetal khususnya pada proses 

pemotongan dan pembuatan pola. Hal inilah yang melatar belakangi adanya kebutuhan akan Carrier Plasma

Cutter, disamping itu pengerjaan dengan cara konvensional masih memiliki berbagai kelemahan seperti adanya 

ketidak konsistensian dalam ha! keseragaman bentuk dan kepresisian dari produk. 

Pada perancangan Carrier Plasma Cutter digunakan metoda VDI 2222, setelah mendapatkan beberapa altematif 

pilihan didapatlah suatu konstruksi yang optimal berdasarkan penilaian dari aspek teknis maupun ekonomisnya. 

Konstruksi tersebut mengacu pada daftar tuntutan yang telah diberikan oleh perusahaan berdasarkan beberapa 

pertimbangan dan faktor - faktor seperti permasalahan yang diutarakan diatas. 

Dengan adanya Carrier Plasma Cutter alur proses produksi dapat dioptimalkan yakni proses penggambaran 

pada fase perancangan dapat langsung diaplikasikan pada pembuatan pola dan proses cutting sekaligus. Estimasi 

proses cutting pun dapat diprediksi karena dalam software Mach3 yang digunakan terdapat waktu yang 

diperlukan untuk proses cutting tersebut sasuai dengan input feeding yang kita berikan. Sehingga pada akhirnya 

didapatlah suatu rancangan Carrier Plasma Cutter ya11g dapat mmenjawab berbagai kendala yang terdapat di 

PT. Agroteknik abadi. 
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i. PENDAHULUAN

Pada mulanya Agroteknik Abadi ini memberikan 

pelayanan Jasa dalam pembuatan peralatan 

pengolahan untuk kopi, jagung, coklat, lada, kedelai 

dan sejenisnya. Pada perkembangan selanjutnya 

ATA mengembangkan sayapnya dengan bergerak 

juga di bidang konstruksi gudang dan pabrik - pabrik 

serta general kontraktor. 

Sampai saat ini proses penge1pan bahan / 

pemotongan plat masih digunakan cara manual, 

yakni dengan menggunakan jigsaw. Proses alur 

produksi yang harus ditempuh untuk menghasilkan 

produk antara lain proses perancangan, 

penggambaran, pengecekan ( QC ), kemudian 

penyerahan gambar. pada divisi fabrikasi untuk 

1 

ditindak lanjuti. Sedangkan pada divisi fabrikasi 

proses yang terjadi antara lain proses pembuatan 

pola, proses pemotongan (machining ) lanjut, 

finishing, dan terakhir pengecekan kembali. Proses 

penggambaran pada proses perancangan sebenamya 

sama dengan proses pembuatan pola pada divisi 

fabrikasi hanya berbeda media. Jika pada 

perancangan media yang digunakan adalah kertas, 

pada divisi fabrikasi media yang digunakan adalah 

lembaran plat. Sehingga disini terjadi proses yang 

diulang, mengakibatkan kurang efisiensinya waktu 

dalam proses produksi. Carrier Plasma Cutter dirasa 

sangat diperlukan oleh perusahaan berkaitan dengan 

keterbatasan pada tenaga kerja yang tidak semuanya 

paham/ mengerti dalam pembacaan gambar atau 
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